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ABSTRAK 

Dalam era perkembangan kuliner modern, warung makanan 

tradisional mau tidak mau harus mampu bersaing dan menghadapi 

tantangan yang ada untuk mempertahankan usaha mereka. 

Maraknya penjualan kuliner modern membuat sebagian masyarakat 

atau para konsumen makanan tradisional beralih ke sajian makanan 

modern yang juga mengalami banyak perkembangan. Oleh karena 

itu, diperlukan startegi yang tepat bagi para pemilik warung makan 

tradisional untuk terus bertahan dan beradaptasi dengan 

persaingan kuliner modern yang ada. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu menganalisis strategi pertahanan usaha warung makanan 

tradisional di antara maraknya kuliner modern yang ada di 

Pamulang. metode yang digunakan adalah Systematic Literature 

Review (SLR). Artikel yang digunakan untuk referensi pada jurnal 

ini bersumber dari Google Scholar, dengan waktu terbit 5 tahun 

terakhir (2021-2025). Hasil penelitian yang diperoleh melalui 

pendekatan Systematic Literature Review adalah sejumlah pola 

strategis yang dapat diadopsi oleh pelaku usaha warung makanan 

tradisional untuk mempertahankan eksistensinya di tengah 

ekspansi masif kuliner modern. Secara umum, temuan studi 

menunjukkan bahwa strategi pertahanan warung makanan 

tradisional bersifat multidimensional, meliputi dimensi teknologi, 

budaya, sosial, dan kelembagaan. 

Kata kunci: Systematic Literature Review, multidimensional, 

dimensi teknologi 

 

ABSTRACT 

In the era of modern culinary development, traditional food stalls 

inevitably have to be able to compete and face existing challenges 

to maintain their business. The rise in sales of modern culinary has 

made some people or consumers of traditional food switch to 

modern food offerings that have also experienced many 

developments. Therefore, the right strategy is needed for 

traditional food stall owners to continue to survive and adapt to 

the existing modern culinary competition. The purpose of this 

study is to analyze the defense strategy of traditional food stall 

businesses among the rise of modern culinary in Pamulang. The 

method used is Systematic Literature Review (SLR). The articles 
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used for references in this journal are sourced from Google 

Scholar, with a publication time of the last 5 years (2021-2025). 

The results of the study obtained through the Systematic 

Literature Review approach are a number of strategic patterns 

that can be adopted by traditional food stall business actors to 

maintain their existence amidst the massive expansion of modern 

culinary. In general, the study findings show that the defense 

strategy of traditional food stalls is multidimensional, including 

technological, cultural, social, and institutional dimensions. 

Keywords:  Systematic Literature Review, multidimensional, 

technological dimension 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu tulang punggung 

perekonomian Indonesia yang berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB), serta menciptakan lapangan pekerjaan untuk sebagian tenaga kerja yang ada di negara 

ini (Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia: 2023). Namun, 

persaingan ketat dan perubahan perilaku konsumen menjadi tantangan yang dihadapi UMKM 

untuk bertahan semakin rumit. Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan UMKM adalah 

kemampuan mereka untuk melakukan inovasi dan adaptasi pada perubahan pasar dengan 

mempertahankan relevansi dan hubungan kepada konsumen (Riyadi 2025). Perbedaaan cakupan 

dalam perkembangan ritel modern dengan tradisional tentu menjadi persaingan yang ketat. 

Karakteristik retail modern yang lebih pesat dan fleksibel berada pada arus zaman yang kuat, 

sehingga membuat ritel tradisional yang belum beralih menjadi lemah (Yohanna Meilani Putri, 

Rica Agatha, and Reefadhinta Novta Amelia 2023). 

Perubahan para pengusaha kuliner modern dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

preferensi konsumen, kemajuan teknologi, dan kebutuhan akan praktik berkelanjutan. Faktor 

– faktor ini juga menyebabkan munculnya bisnis baru dan pendekatan inovatif dalam industri 

kuliner. Konsumen modern sejatinya tidak hanya mencari untuk memenuhi kebutuhan dasar 

mereka tetapi juga untuk menemukan rasa, layanan dan suasana. Hal ini tentu saja mendorong 

para pengusaha untuk membangun usaha kuliner modern di berbagai lokasi dengan menawarkan 

berbagai pilihan makanan dari masakan lokal sampai internasional (Yulistiyono, Andriani, and 

Rukmana 2023). 

Kondisi tersebut menyebabkan UMKM atau lingkup usaha domestik semakin merapuh dan 

tidak jarang mengalami kerugian. Usaha ritel tradisional seperti warung makan tentunya mulai 

merasakan dampak yang signifikan dari adanya persaingan ritel modern seperti kemunculan 

berbagai jenis kuliner modern cepat saji yang berkembang pesat. Peminat konsumen yang juga 

meningkat setiap tahunnya menuntut pembaharuan pasar yang lebih praktis dan cepat. 

Kemunculan kuliner modern ini tentunya diterima baik oleh masyarakat, namun justru menjadi 

sebuah ancaman bagi warung makan tradisional yang memiliki usaha kecil yang masih bersifat 

tradisional. 

Dalam era perkembangan kuliner modern, warung makanan tradisional mau tidak mau 

harus mampu bersaing dan menghadapi tantangan yang ada untuk mempertahankan usaha 

mereka. Maraknya penjualan kuliner modern membuat sebagian masyarakat atau para 

konsumen makanan tradisional beralih ke sajian makanan modern yang juga mengalami banyak 

perkembangan. Oleh karena itu, diperlukan startegi yang tepat bagi para pemilik warung makan 

tradisional untuk terus bertahan dan beradaptasi dengan persaingan kuliner modern yang ada.  



 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis strategi pertahanan usaha warung makanan 

tradisional di antara maraknya kuliner modern yang ada di Pamulang. Munculnya kuliner 

modern, masyarakat dan pelanggan warung makanan tradisional mulai beralih untuk 

mengkonsumsi masakan – masakan modern yang saat ini sangat berkembang. Oleh karena itu, 

para pemilik warung makanan tradisional membutuhkan strategi yang tepat untuk bertahan dan 

bersaing dengan para pemilik usaha kuliner modern. Dengan berusaha untuk memberikan 

penawaran terbaik, pelayanan serta menciptakan kepercayaan kepada masyarakat bahwa 

warung makanan tradisional masih layak bertahan di era modern. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan 

atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk 

keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor – faktor yang 

berhubungan dengan pokok – pokok permasalah sehingga akan terdapat suatu kebenaran data 

– data yang akan diperoleh (Wardana and Tjahjadi 2021). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

langkah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kalimat tertulis atau lisan 

dari orang – orang dan perilaku yang diamati, pendekatannya diarahkan kepada latar dan 

individu secara menyeluruh (Koleangan Christophorus Adrie Pieter et al., 2024) 

Pengumpulan data yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). Systematic 

Literature Review merupakan meotde sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 

mengkonsolidasikan, dan mengumpulkan hasil studi utama pada topik penelitian (García-

Peñalvo 2022). Tujuannya adalah untuk menentukan strategi yang akan digunakan untuk 

membantu mengatasi masalah yang dihadapi dan untuk mengidentifikasi perspektif yang berada 

terkait dengan masalah yang sedang diteliti (Habibi and Artha Glory Romey Manurung 2023). 

Systematic Literature Review meliputi tiga tahap yaitu planning, conducting, dan reporting. 

 

1. Planning 

Tahap pertama yaitu menyusun pertanyaan (Research Question) sebagai acuan mencari, 

menyeleksi dan menganalisis data literature pertanyaan penelitian. Research Question 

dibuat berdasarkan kebutuhan dari topik yang dipilih (Angelina et al. 2024). 

 

Tabel 1. Research Question 

 Pertanyaan 

RQ 1 Bagaimana strategi pengembangan usaha mikro dan 

menengah (UMKM) warung makanan tradisional melalu 

peningkatan digitalisasi dan inovasi produk? 

 

2. Conducting 

Langkah pertama tahap ini adalah dengan melakukan pencarian data – data yang sesuai 

untuk menjawab Research Question (RQ1 san RQ2). Pencarian dilakukan melalui Google 

Chrome  dengan situs https://scholar.google.com/. Sumber yang digunakan pada 

penelitian ini adalah jurnal nasional dan internasional yang membahas tentang strategi 

pertahanan warung makanan tradisional. 

Langkah kedua yaitu Inclusion and Exculsion Criteria. Tahapan ini dilakukan untuk 

memutuskan apakah data yang ditemukan layak digunakan dalam penelitian SLR atau 

tidak. Adapun kriteria pada tahapan ini terdiri dari tahun terbit dalam waktu 5 tahun 

https://scholar.google.com/


 

  

terakhir yaitu 2021-20225, diperoleh melalu situs https://scholar.google.com/, jurnal 

yang digunakan berhubungan dengan pertahanan, strategi dan model (Amin et al. 2022). 

Langkah ketiga adalah Quality Assesment. Pada penelitian SLR data yang didapatkan 

akan dievaluasi berdasarkan pertanyaan kriteria penliaian kualitas berikut: 

 

Tabel 2.  Quality Assesment 

 
Kriteria Penilaian Kualitas 

Memenuhi Kriteria 

Ya Tidak 

QA1 

Apakah jurnal bias di akses 

melalui situs 

https://scholar.google.com/  

  

QA2 
Apakah jurnal diterbitkan pada 

tahun 2021-2025? 

  

QA3 

Apakah jurnal berhubungan 

dengan strategi pertahanan 

UMKM dan inovasi produk 

  

 

Langkah selanjutnya dari tahap conducting adalah melakukan sintesis data dengan 

tujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi berbagai hasil penelitian dari berbagai 

literature. Sintesis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu berbentuk naratif. 

 

Table 3. Hasil Pencarian Data 

Sumber Database Intervensi 

Pencarian 

Terdeteksi  

Google Scholar • Pencarian 

berdasarkan 

kata kunci 

“Strategi 

pertahanan dan 

inovasi UMKM” 

• Artikel yang 

dipilih 

• Artikel yang 

relevan 

29.340 

 

 

 

 

15 

 

10 

string pencarian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan kata kunci “Strategi 

pertahanan UMKM” dan “Peningkatan kualitas warung makanan tradisional”, yang 

akhirnya menemukan 10 artikel relevan. String pencarian di atas diterapkan untuk 

mencari semua bagian artikel, seperti judul, abstrak, kata kunci dan bagian utama dalam 

database elektronik Google Scholar. 

Langkah terakhir adalah menentukan kategori artikel dengan kriteria eksklusi dan 

inklusi. Eksklusi dalam penelitian adalah artikel yang tidak sesuai dengan topik 

penelitian, dan artikel yang terbit sebelum tahun 2021. Sedangkan inklusi dalam 

penelitian adalah artikel yang sesuai dengan topil penelitian dan artikel yang terbit pada 

tahun 2021-2025 (Maulana and Waluya 2024). 

 

 

 

 

https://scholar.google.com/
https://scholar.google.com/


 

 

Tabel 4. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 
Inklusi Eksklusi 

1. Penelitian yang berfokus 
pada strategi, pertahanan, 
dan inovasi makanan 
tradisional 

2. Menggunakan Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris 

3. Hanya jurnal 
4. Jurnal yang sudah terbit atau 

memiliki DOI (Digital Object 
Identifier) 

1. Jurnal yang tidak 
membahas strategi, 
pertahanan, dan inovasi 
makanan tradisional 

2. Bahasa selain Bahasa 
Indonesia dan Bahasa 
Inggris 

3. Disertasi, tesis, bagian 
buku, deskripsi produk, 
presentasi, laporan kerja 
dan literature yang tidak 
jelas 

4. Artikel yang belum 
melewati peer reviewed 

 

3. Reporting 

Tahap reporting merupakan tahap terakhir dalam penelitian Systematic Literatur 

Review. Tahap ini meliputi penulisan hasil Systematic Literatur Review dalam bentuk 

tulisan sesuai format yang telah ditentukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melalui pendekatan Systematic Literature Review, diperoleh sejumlah pola strategis yang 

dapat diadopsi oleh pelaku usaha warung makanan tradisional untuk mempertahankan 

eksistensinya di tengah ekspansi masif kuliner modern. Literatur yang dianalisis mencakup 

publikasi nasional dan internasional yang membahas aspek keberlanjutan kuliner lokal, strategi 

kewirausahaan UMKM, digitalisasi sektor kuliner, serta tantangan globalisasi terhadap identitas 

budaya pangan. 

Secara umum, temuan studi menunjukkan bahwa strategi pertahanan warung makanan 

tradisional bersifat multidimensional, meliputi dimensi teknologi, budaya, sosial, dan 

kelembagaan. Terdapat lima kategori utama strategi adaptif yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Digitalisasi sebagai Strategi Inklusif Adaptasi Pasar 

Transformasi digital menjadi strategi kunci dalam menjaga keberlangsungan usaha 

kuliner tradisional. Dewi & Hermawan, (2025) menunjukkan bahwa adopsi platform 

digital seperti GrabFood, ShopeeFood, serta media sosial seperti Instagram secara 

signifikan meningkatkan jangkauan pasar, efektivitas promosi, dan efisiensi dalam proses 

pemesanan. Fajrul & Saptyana, (2025) juga menekankan pentingnya peningkatan 

kapabilitas digital melalui pelatihan praktis guna memperkuat literasi digital para pelaku 

UMKM. 

2. Inovasi Produk dan Visualisasi Budaya Kuliner 

Inovasi tidak hanya mencakup pengembangan varian menu, tetapi juga aspek visual dan 

naratif dari produk makanan. Suarna et al., (2025) menyoroti bahwa estetika 

pengemasan, konsistensi rasa, serta narasi budaya yang melekat dalam penyajian, 

mampu meningkatkan persepsi nilai produk, khususnya di kalangan generasi muda yang 

menempatkan pengalaman visual sebagai bagian integral dari konsumsi. 

3. Penguatan Nilai Lokal dan Posisi Budaya 



 

  

Kuliner tradisional merupakan bagian dari warisan budaya takbenda yang memiliki nilai 

historis dan sosial. Hakim & Hamidah, (2021) menyatakan bahwa makanan tradisional 

bukan hanya komoditas ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen diplomasi 

budaya serta pemajuan identitas nasional. Oleh karena itu, mempertahankan narasi 

budaya dan kearifan lokal menjadi elemen diferensiatif yang strategis dalam menghadapi 

kompetisi pasar. 

 

4. Kolaborasi Lintas Aktor: Komunitas, Pemerintah, dan Institusi Digital 

Keberhasilan dalam mempertahankan eksistensi warung tradisional sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan ekosistem eksternal. (Pohan et al., (2024) menunjukkan bahwa 

kemitraan strategis antara pelaku usaha dengan komunitas lokal, pemerintah daerah, 

dan sektor swasta dapat mendukung pelatihan, bantuan permodalan, hingga promosi 

berbasis event kuliner. Pendekatan kolaboratif semacam ini terbukti meningkatkan daya 

saing kolektif secara lokal. 

5. Adaptasi terhadap Perubahan Selera dan Perilaku Konsumen 

Perubahan gaya hidup dan preferensi konsumen, terutama pascapandemi, menuntut 

pelaku usaha untuk mengadopsi pendekatan market sensing. Model fusion culinary, yang 

tetap menjaga rasa lokal namun dikemas dalam tampilan modern, menjadi strategi 

efektif dalam menjembatani antara warisan tradisi dan tren kontemporer. Hal ini sejalan 

dengan konsep glocalization dalam teori budaya global. 

Temuan literatur secara konsisten mengindikasikan bahwa resistensi terhadap perubahan 

bukanlah strategi yang berkelanjutan. Alih-alih mempertahankan puritanisme budaya, 

pendekatan hibrid yang selektif dan kontekstual terbukti lebih adaptif dalam menjaga 

keberlangsungan usaha. Tantangan utama yang diidentifikasi mencakup rendahnya literasi 

digital di kalangan pelaku usaha generasi tua, ketimpangan infrastruktur teknologi pada skala 

mikro, serta kurangnya kebijakan fiskal yang terfokus pada penguatan sektor kuliner lokal. 

Studi global oleh Mathew, (2024) turut mengingatkan bahwa arus globalisasi pangan 

sering kali mendorong homogenisasi selera dan menggerus keberagaman pangan tradisional. 

Oleh karena itu, pelaku usaha warung makanan tradisional di Pamulang tidak hanya dituntut 

untuk mengadopsi teknologi dan inovasi, tetapi juga perlu membangun narasi resistensi kultural 

yang memiliki nilai ekonomi dan sosial tinggi. 

 

Tabel 5. Penelitian Terdahulu 

Penulis 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitia

n 

Hasil Penelitian 

Suarna et 

al., 

(2025) 

Strategi 

Kewirausahaa

n dalam 

Mempertahan

kan Daya 

Saing dan 

Keaslian 

Kuliner 

Tradisional 

(Studi Kasus 

Warung Nasi 

Bu Imas) 

Kualitatif 

Deskriptif 

– Studi 

Kasus 

Pendekatan pemasaran berbasis 

cerita (Storytelling) menjadi 

strategi yang sangat efektif 

bagi Bu Imas. Mereka tidak 

hanya menjual makanan, tetapi 

juga menjual pengalaman dan 

cerita di balik setiap hidangan 

yang disajikan. Hal ini 

menciptakan hubungan 

emosional dengan pelanggan, 

sehingga mereka merasa lebih 

terhubung dengan warung 



 

 

tersebut. Dengan kombinasi 

strategi diversifikasi menu, 

inovasi teknologi, dan komitmen 

yang kuat 

terhadap kualitas, Warung Nasi 

Bu Imas mampu 

mempertahankan daya saingnya 

sekaligus mempertahankan daya 

saingnya sekaligus melestarikan 

keaslian kuliner tradisional 

Sunda. Keberhasilan ini menjadi 

inspirasi bagi pelaku usaha lain, 

khususnya di bidang kuliner, 

bahwa adaptasi terhadap 

perubahan zaman dan 

kebutuhan pelanggan dapat 

dilakukan tanpa harus 

mengorbankan identitas dan ciri 

khas yang menjadi nilai utama 

sebuah bisnis. 

Fajrul & 

Saptyana

, (2025) 

Strategi Daya 

Saing UMKM 

Kuliner 

Tradisional di 

Era Digital 

Kualitatif 

– Studi 

Kasus & 

SWOT 

Multidim

ensi 

Penelitian ini mengungkap 

bahwa daya saing UMKM kuliner 

di Kota Semarang di era digital 

bergantung pada integrasi tiga 

pilar utama yaitu 1) 

Pemanfaatan Produk Lokal 

sebagai Keunggulan Kompetitif 

Produk ikonik 2) Transformasi 

Digital yang Tidak Merata Hanya 

18% UMKM yang menggunakan 

teknologi digital secara optimal 

(BI Jateng, 2023). Platform 

TikTok Shop dan GoFood 

terbukti meningkatkan omset 

(40% pada UMKM yang 

mengadopsi), tetapi literasi 

digital masih rendah, terutama 

di kalangan generasi tua. 3) 

Tantangan Eksternal yang 

Signifikan seperti biaya logistik 

(20–30% dari operasional) dan 

inflasi bahan baku (15–20%) 

menjadi penghambat utama. 4) 

Peluang Kolaborasi dan 

dukungan Institusi pemerintah 

dan pembiayaan modal. 



 

  

Dewi & 

Hermawa

n, (2025) 

Inovasi 

Layanan E-

Commerce 

pada Produk 

Kuliner 

Tradisional: 

Studi Kasus 

Soto Banjar 

Sawojajar 

Kualitatif 

– Studi 

Kasus 

faatan layanan e-commerce 

terbukti menjadi strategi yang 

efektif dalam mengembangkan 

usaha kuliner tradisional seperti 

Soto Banjar Sawojajar di Kota 

Malang. Dengan 

mengintegrasikan platform 

digital seperti GrabFood, 

ShopeeFood, Instagram, dan 

WhatsApp, usaha ini mampu 

memperluas jangkauan 

pemasaran, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan 

membangun hubungan yang 

lebih dekat dengan konsumen. 

Inovasi layanan berupa sistem 

pre-order, pemesanan daring, 

serta desain kemasan yang 

menarik turut memperkuat daya 

saing usaha ini di tengah 

perubahan pola konsumsi 

masyarakat urban yang 

menuntut kecepatan dan 

kenyamanan 

Baharudd

in et al., 

(2024) 

Marketing 

Behaviour of 

Local 

Wisdom-

Based 

Traditional 

Foods in 

Makassar 

Kualitatif 

– 

Fenomen

ologi 

Dalam upaya membangun daya 

saing kuliner lokal di Kota 

Makassar, berbagai upaya 

dilakukan, salah satunya harus 

fokus pada beberapa aspek 

utama yaitu pemerintah dan 

pengelola harus berkolaborasi 

dalam membangun sinergi, yang 

memberikan dukungan dan 

sumber daya untuk 

pengembangan wisata kuliner. 

Hal ini dapat dicapai dengan 

melakukan investasi dalam 

perbaikan infrastruktur, 

kampanye promosi, dan 

program pelatihan bagi para 

pengusaha kuliner lokal, selain 

itu para pengusaha harus dapat 

menjaga keaslian mulai dari 

bahan baku, proses pembuatan 

dan penyajian dengan suasana 

tradisional yang alami dan 

memasukkan aspek kearifan 



 

 

lokal, sehingga hal ini menjadi 

daya tarik tersendiri. 

Mathew, 

(2024) 

Globalization 

and Local 

Flavours: The 

Impact of 

Modern Food 

Production 

on 

Traditional 

Cuisine 

Mixed 

Methods 

Globalisasi telah memberikan 

dampak yang kompleks 

terhadap produksi dan konsumsi 

makanan, menghadirkan 

tantangan sekaligus peluang 

bagi pelestarian masakan 

tradisional dan warisan kuliner. 

Meskipun integrasi bahan dan 

teknik memasak global 

menunjukkan daya adaptasi 

kuliner lokal, penting untuk 

menjaga makna budaya di balik 

makanan tradisional. Identitas 

budaya yang melekat pada 

makanan tradisional dapat 

dilindungi melalui program 

pendidikan kuliner dan inisiatif 

pelestarian budaya. Globalisasi 

juga membuka peluang ekonomi 

bagi pelaku kuliner lokal, meski 

persaingan global dapat 

mengancam keberlanjutan 

praktik makanan tradisional, 

sehingga dibutuhkan kebijakan 

yang mendukung produksi lokal 

dan pariwisata kuliner. Peran 

komunitas sangat penting dalam 

menjaga pengetahuan dan 

praktik kuliner turun-temurun, 

seperti yang ditunjukkan oleh 

gerakan Slow Food. Studi kasus 

dari masakan Tiongkok, Jepang, 

dan Meksiko menegaskan bahwa 

warisan kuliner bisa 

berkembang tanpa kehilangan 

akar budayanya. Strategi seperti 

promosi budaya makanan lokal, 

integrasi pengetahuan kuliner 

tradisional dalam pendidikan, 

dan dukungan terhadap gerakan 

sosial menjadi kunci untuk 

menjaga keberlanjutan warisan 

kuliner di tengah arus 

globalisasi. 



 

  

Hakim & 

Hamidah, 

(2021) 

Diplomasi 

Budaya 

Melalui 

Makanan 

Tradisional 

Indonesia 

Kualitatif Sektor kuliner tradisional 

Yogyakarta mempunyai peran 

yang signifikan dalam 

pengembangan kepariwisataan 

dan Pemajuan Kebudayaan. 

Peran tersebut tampak dari 

kemampuannya untuk 

memanfaatkan unsur budaya 

dalam membangun karakter 

bangsa dan meningkatkan 

ketahanan budaya, 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, hingga 

meningkatkan peran aktif dan 

pengaruh Indonesia dalam 

Hubungan Internasional. Pelaku 

Kuliner tradisional di 

Yogyakarta, juga memiliki 

pemahaman yang baik tentang 

hubungan sektor kuliner 

tradisional dengan 

kepariwisataan melalui 

pemanfaatan OPK yang melekat 

pada setiap produk yang 

dihasilkan. Selain itu, tingkat 

responsivitas mereka terhadap 

perubahan pasar dan budaya, 

terlihat dengan baik melalui 

upaya inovasi dan adaptasi. 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan pendekatan Systematic Literature Review dan pembahsan yang telah 

dilakukan tentang strategi pertahanan warung makanan tradisional di antara maraknya kuliner 

modern di daerah Pamulang diperoleh sejumlah pola strategis yang dapat diadopsi oleh pelaku 

usaha warung makanan tradisional untuk mempertahankan eksistensinya di tengah ekspansi 

masif kuliner modern. Adapun strategi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Digitalisasi sebagai strategi inklusif adaptasi pasar. Adapun platform digital yang dapat 

digunakan adalah seperti GrabFood, ShopeeFood, serta media sosial seperti Instagram 

yang dapat meningkatkan jangkauan pasar, efektivitas promosi, dan efisiensi dalam 

proses pemesanan. 

2. Inovasi produk dan visualisasi budaya kuliner, yaitu dengan cara pengembangan menu 

dan aspek visual serta naratif dari produk makanan. 

3. Penguatan nilai lokal dan posisi budaya yang menyatakan bahwa makanan tradisional 

bukan hanya komoditas ekonomi tetapi juga sebagai pemajuan identitas nasional. 

4. Kolaborasi antar komunitas, pemerintah, dan institusi digital untuk menunjang 

keberhasilan pertahanan eksistensi warung tradisional. 

5. Adaptasi terhadap perubahan selera dan perilaku konsumen untuk mengadopsi 

pendekatan market sensing. Model fusion culinary, yang tetap menjaga rasa lokal namun 



 

 

dikemas dalam tampilan modern, menjadi strategi efektif dalam menjembatani antara 

warisan tradisi dan tren kontemporer. 
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